NADAR FAJAR
HIDUP INI BUKAN SOAL JUMLAH”
Rabu, 17 November 2021
Lukas 19:11-27

   Banyak masalah muncul dalam hidup ini karena begitu sering kita mempersoalkan apa yang sebenarnya bukan soal dan mengabaikan apa yang mestinya kita permasalahkan. Di sini yang menjadi soal adalah ketidakjelian kita untuk membeda-kan atau membuat gradasi nilai; mana yang perlu diperhatikan dan mana yang tidak membutuhkan perhatian yang serius. Kita melihat bahwa perubahan hidup ini ber-ja-lan begitu lambat ataupun tidak ada perubahan yang berarti karena kita membuang banyak waktu untuk mempersoalkan apa yang kita miliki dan berapa banyak yang ada pada kita. Padahal yang mesti kita permasalahkan adalah apa yang kita buat dengan apa yang sedang kita miliki. Karena yang menciptakan soal bukan apa yang ada pada kita tetapi apa yang kita buat dengan apa yang kita miliki. Banyak orang yang sukses mengubah jalan hidupnya bukan karena apa yang mereka miliki tetapi karena kepan-daian mereka memanfaatkan apa yang ada pada mereka. Di sini kebahagiaan, beru-bahnya ceritera hidup kita bukan soal berapa banyaktidaknya apa yang ada pada kita tetapi apa yang kita buat dengan apa yang kita miliki. Ingat, sebuah piramida diba-ngun mulai dari sebuah batu kecil, sebuah bangunan mega tercipta dari kumpulan butir-butir pasir yang begitu halus.

Hidup ini menyimpan banyak kisah,pengembaraan inimenyajikan aneka peristiwadan tak kurang kegagalan yang kita alami dalam mengubah ceritera hidup yang singkat ini.Hidup sebagai satu perjuangan merubah wajah langit keseharian kita ternyata belum kita sadari,begitu banyak waktu yang kita lewatkan tanpa diartikan, tidak sedikit kemampuan yang kita miliki yang tidak dimanfaatkan.Dikisahkan;ada seorang yang mau pergi jauh, tetapi sebelum berangkat, ia me-manggil sepuluh orang hambanya dan kepada mereka dipercayakan hartanya untuk dibungakan dan harus dipertanggungjawabkan sekembalinya dia. Masing-masing orang diberinya satu mina sesuai dengan kemampuan mereka. Pemberian ini cukup adil karena didasarkan pada kemampaun masing-masing orang.Dan kisah ini hendak menegaskan beberapa hal berhubungan dengan sikap manusia terhadap kehadiran kerajaan Allah.Pertama, kerajaan Allah, kebahagiaan, kebaikan dan kesuksesan diperuntukkan kepada kita semua.Kitalah yang menentukan dirasakan tidaknya situasi ini.Berubah ti-daknya kisah hidup ini bergantung dari apakah kita bersedia mengartikan pemberian ini atau tidak.Kedua, setiap orang diberi kesempatan untuk merubah kisah hidupnya sesuai de-ngan kemampuan yang ada padanya.Hasilnya bergantung dari keuletan kita untuk menggunakan dan menggandakan pemberian itu. Dan dari laporan mereka kita bisa melihat bagaimana sikap manusia terhadap potensi yang dimilikinya; ada yang giat menggandakannya tetapi ada yang sama sekali tidak berbuat apa-apa. Di sini yang menjadi soal bukan berapa yang kita terima tetapi apa yang kita buat dengan apa yang kita terima. Ketiga, karena apa yang ada pada kita adalah pemberian, maka apa yang kita buat dengan pemberian itu harus dipertanggungjawabkan. Ini berarti kita punya ke-wajiban untuk mengartikan apa yang kita terima. Inilah inti dari kisah ini, inilah hakekat kehidupan kristen; percaya bahwa segala sesuatu yang kita perbuat dengan apa yang kita miliki suatu saat mesti dipertanggungjawabkan. Dan berdasarkan per-tanggungjawaban itulah ganjaran akan diterima oleh masing-masing orang. Ini berarti apa yang kita taburkan itulah yang akan kita tuai. Yang menabur dengan air mata, akan menuai dengan sukacita.
Kebahagiaan, kesempatan untuk merubah kisah hidup ini ditawarkan kepada setiap kita. Di sini yang menjadi soal bukan apa dan berapa yang kita terima tetapi apa yang kita buat dengan apa yang kita terima. Perubahan bergantung dari apakah kita mengartikan pemberian itu atau tidak. Bila kita mau mengartikannya; yang satu bisa jadi lima dan yang lima bisa berlipat ganda, sebaliknya bila kita tidak bersedia mengartian pemberian itu, jumlah yang diberi tidak akan banyak berarti. Kerajaan Allah dan hidup bahagia bukan soal berapa talenta yang kita terima tetapi masalah keuletan kita untuk menggandakan apa yang kita terima berapapun jumlahnya. Karena itu artikan setiap pemberian dan gunakan kemampuan yang anda miliki untuk merubah ceritera hidup ini karena seiring dengan berubahnya kisah hidup ini, nasib kitapun turut berubah.


“Kebahagiaan tidak ditentukan oleh apa dan berapa banyak yang kita miliki tetapi bergantung dari bagaimana kita menggunakan apa yang ada pada kita  untuk membangun relasi dengan Tuhan dan sesama”.







































NADAR FAJAR
SEANDAINYA KAUTAHU
Kamis, 18 November 2021
Lukas 19:41-44

‘Seandainya kau hadir di sini, ceriteranya pasti lain, seandainya semua orang bisa memahami apa yang anda katakan, pasti tidak akan ada soal’. Kata-kata pengandaian ini sudah biasa kita gunakan dalam keseharian kita untuk menjelaskan sesuatu. De-ngan mengangkat hal-hal yang dikenal pendengar ataupun pembaca, kita berusaha agar mereka memahami apa yang kita maksudkan. Di sini, pengandaian dilihat seba-gai usaha menyederhanakan soal, menyesuaikannya dengan daya tangkap lawan bica-ra kita. Pengandaian juga merupakan pengungkapan apa yang kita angankan, kita coba menghadirkan diri pada satu realitas lain di luar kenyataan yang sedang kita hadapi, satu percikan kerinduan yang diharapkan terjadi tetapi tidak terjadi. Pengan-daian juga bisa berwajah penyesalan, bisa juga sebagai hiburan untuk mengurangi beban yang ditanggung, membuat orang lebih mudah memahami apa yang terjadi. Tetapi perlu diingat bahwa hidup ini bukan sebuah pengandaian, hidup ini mesti dihadapi dengan sikap tertentu di mana di sana kesejatian kita ditampilkan.

Kita sedang berada di penghujung kalender liturgi tahun ini, saat-saat di mana kita mesti mengevaluasi segala yang telah kita lakukan dan apa saja yang belum kita buat untuk merubah ceritera hidup ini berdasarkan iman kepercayaan kita. Boleh jadi kita akan menemukan banyak hal yang menggembirakan; apa yang kita impikan perlahan-lahan mulai berwujud. Mungkin juga kita akan menemukan kenyataan bahwa hidup kita perlu kembali dikristenkan, kita butuh pembaptisan ulang karena sepanjang tahun liturgi yang sedang menjelang titik akhir ini, tidak ada perubahan berarti dalam hidup dan relasi kita dengan dunia. Mestinya semakin mendekati titik batas, hidup kita semakin menyerupai injil-injil yang hidup di mana lewat kehadiran kita sesama bisa merasakan kehadiran Yesus yang menyelamatkan, kehadiran kita menjadi sumber kegembiraan bagi orang lain. Di mana kita hadir, seperti Yesus, di sana dapat terjadi mukjizat-mukjizat kecil dalam hidup kita ataupun hidup sesama. Mesti kita tahu bahwa kalender liturgi bermanfaat membantu kita untuk hidup lebih kristen, hidup kita menjadi tempat tumbuh yang subur nilai-nilai kekristenan. Sudah demikian? Ataukah bila saat ini Yesus hadir dalam keseharian kita, tangisanNya akan kembali terdengar seperti Ia menangisi nasib Yerusalem karena hidup kita masih  ataupun semakin menjauh dari kekristenan yang kita yakini. Di sini, pengandaian itu ber-makna; seandainya kamu hidup sesuai dengan sabdaKu pasti Aku tidak harus me-nangisi keadaanmu dan hidupmu tidak akan dipenuhi dengan aneka soal yang datang-nya seperti berjadwal. Satu ungkapan penyesalan yang terlambatdatangnya. Bila sepanjang tahun liturgi ini, pesan-pesan Yesus yang kita dengar telah berubah menja-di hidup kita pasti Dia akan hadir dengan penuh senyuman. Tetapi kenyataannya kita telah terlanjur mengabaikan saat-saat berahmat yang mestinya kita artikan agar hidup dan kehadiran kita dalam kebersamaan bernilai bagi sesama.Inilah jawaban mengapa beban hidup ini semakin tak terpikulkan. Hidup kita seperti nasib kota Yerusalem yang dikepung oleh aneka masalah dari segala penjuru. Kita kehilangan orientasi hidup; kesejatian kekristenan kita dipertanyakan.Walaupun demikian tangisan Yesus membersitkan satu harapan bahwa semua hal ini bisa kita hindari bila kita mau mem-biarkan sabdaNya menjiwai seluruh hidup dan relasi kita dengan dunia; Dia diikut-sertakan saat kita hendak membuat sejarah.  Hanya dengan cara ini, kehancuran dapat dihindari dan hidup baru yang berpesan dapat mengisi ruang hati dan hidup kita. 

Hidup ini merupakan kesempatan yang mesti diartikan, peluang membuat mimpi kita menjadi kenyataan; saat-saat berahmat yang mendatangkan berkat bila kita mau mengartikannya.Anda dan saya, kitalah orang-orang yang dipercaya untuk mengolah dunia ini, mengubahnya menjadi ladang kebahagiaan. Karena itu kita perlu bertanya diri, apakah hidup kita sudah berpesan, menampilkan apa yang disabdakan Yesus. Hidup kita tidak mesti berakhir dengan kehancuran, kita masih diberi peluang untuk membaharui diri, membiarkan iman kita menjiwai seluruh hidup kita dan hidup kita menjadi cermin apa yang kita imani. Dengan cara ini, kita akan membuat Yesus tersenyum dan banyak mukjizat kecil bisa dinikmati dalam keseharian kita. 









































NADAR FAJAR
RAPIHKAN HATIMU
Jumat, 19 November 2021
Lukas 19:45-48

Bagi seorang pencinta keindahan; segala sesuatu mesti ditata rapih dan tiap benda yang ditempatkan dalam ruang mesti punya daya tarik, harus menimbulkan kesan tersendiri bagi yang memandangnya. Baginya, kerapihan dan tata ruang yang menarik dapat memberi ataupun melahirkan ide-ide baru berhubungan dengan keindahan dan hidup dan dapat mempengaruhi hidup manusia dan relasinya dengan yang lain. Menurut Feng Sui (satu pandangan Cina); tata ruang dan tempat benda-benda dalam ruang punya pengaruh bagi penghuninya.Kesalahan dalam menata ruang dan menempatkan benda-benda dalam ruang dapat berakibat fatal bagi pemiliknya.Hidup kitapun bergantung dari rapih tidaknya ruang hati kita.Ruang hati yang teratur dan tertata rapih punya dampak bagi penampilan lahiriah kita karena yang kita tampilkan selalu muncul dari kedalaman dan kejernihan hati kita, sederhana tanpa basa-basi, bebas prasangka.Sebaliknya, hati yang sarat dengan aneka keinginan membuat orang dapat kehilangan fokus dan orientasi hidup.Ia dibingungkan oleh keinginan-keingin-annya sendiri yang tidak bisa dipenuhi dalam satu kesatuan waktu. Akibatnya relasi-nya dengan yang lainpun turut dipengaruhi.Hatinya ibarat sebuah ruang dengan tum-pukan aneka barang tanpa klasifikasi yang jelas.

Hari ini kita kembali mendengar Yesus beraksi membersihkan Bait Allah; bukan dari renda-renda rajutan laba-laba ataupun dari debu yang dibawa angin musim menutupi bangku-bangku Bait Allah tetapi dari penyalahgunaan tempat doa ini. Orang-orang Yahudi telah menyalahfungsikan bangunan doa sebagai tempat untuk berdagang. Mestinya saat mendengar kisah ini, kita diingatkanuntuk melihat kembali sudah sejauh mana rumah-rumah doa kita difungsikan secara baik untuk membangun relasi kita dengan Tuhan, diri sendiri, sesama dan alam; masihkah tempat-tempat doa kita difungsikan sesuai dengan maksud tempat-tempat itu dibangun. Di saat yang sama, kita diundang untuk melihat ke dalam diri dan menyadari bahwa diri kita sen-diri merupakan satu rumah doa; dari mana doa-doa kita berasaldan ke mana doa-doa kita bermuara. Diri, hati kitalah yang menentukan segalanya.Hati yang baik melahirkan pribadi yang baik dan pribadi yang baik selalu memberi yang baik demi kebaikan diri dan sesama. Dan kebaikan ini akan menempatkan rumah doa pada tem-pat dan fungsinya yang sebenarnya dan kita akan melakukan apa yang seharusnya kita lakukan dalam dan untuk sebuah kebersaman. Diulangnya kisah ini, di saat men-jelang akhir tahun liturgi ini, mestinya mendorong kita untuk melihat kembali sudah sejauh mana kehadiran rumah-rumah doa kita, hati kita berperan merubah ceritera hidup ini ke arah yang lebih baik. ‘Apakah kita juga butuh kehadiran Yesus untuk membersihkan dan mengembalikan fungsi rumah-rumah ibadat kita, peran hati kita dalam hidup?’ Seandainya Dia hadir di jaman kita saat ini, mungkin juga tin-dakan yang sama akan Dia lakukan. Disadari atau tidak rumah-rumah doa kita telah berubah menjadi ruang pameran, tempat dipertajamnya perbedaan dan kesempatan menunjuk-kan bahwa kita memang berbeda dari sesama yang berada di samping kita. Hati kita yang mestinya dipenuhi rasa cinta yang mempersatukan telah berubah menjadi ladang tumbuh rasa-rasa yang lain yang mencerai-beraikan. Inilah yang membuat agama kita kehilangan daya tarik, hidup keagamaan kita dipertanyakan dan kehadiran kita kehilangan pesona.Untuk mengembalikan semuanya pada tempat dan fungsinya yang sebenarnya, hanya satu jalan yang mesti kita lakukan; bersihkan dan baharui ruang hati kita. Bila hati telah kembali menjadi tempat kasih bersemi dan rumah doa telah kembali menjadi rumah di mana segala perbedaan dipersatukan, hidup ini akan lebih mudah dijalani dan banyak soal dalam hidup ini dapat kita hindari.

Allah menciptakan semuanya baik adanya dan Ia menghendaki semua orang yang percaya beroleh selamat dan menjadi orang-orang baik. Hidup yang tidak bersahabat ini telah merubah segalanya, rumah doa jadi ajang pamer dan hati jadi ladang tumbuh rasa yang merusak. Semuanya ini menjauhkan kita dari apa yang kita impikan. Hari ini, kita disadarkan akan kenyataan ini dan kita diundang untuk mengembalikan segalanya pada fungsinya yang sebenarnya. Kitapun mesti merasa terpanggil untuk merubah kisah hidup ini.Diri kita mesti menjadi sarana perpanjangan kasih Allah bukannya penjara rahmat Allah. Kita masih punya waktu untuk berbenah diri, hanya apakah kita bersedia  untuk itu?









































NADAR FAJAR
YANG TERPENTING ADALAH HARI INI
Sabtu, 21 November 2021
Lukas 20:27-40

Manusia dan waktu, dua hal yang berbeda tetapi tidak harus dipisahkan; manusia ada, hidup dan menjadi dalam waktu dan bersama mengalirnya sang waktu manusia memanusiakan dirinya. Manusia datang dan pergi dalam waktu dan waktulah yang menentukan keberadaan manusia.Karena itu kemarin punya nilai, hari ini adalah saat yang menentukan dan esok adalah realitas masa datang yang ditentukan oleh hidup hari ini. Yang hidup di masa lampau tidak akan menikmati hari ini ataupun melihat masa datang dan yang hidup di masa datang tak akan pernah merasakan bahwa hari inilah yang menentukan segalanya. Karena itu yang perlu mendapat fokus perhatian adalah hari ini; dia merupakan cerminan masa lalu dan darinya bisa dibuat proyeksi apa wajah masa datang. Hanya sering kita  begitu terikat dengan masa lalu ataupun menempatkan diri di masa datang lalu lupa bahwa kita hidup di hari ini dan selebihnya hanyalah  kemungkinan.

Kita percaya akan adanya hidup sesudah hidup di dunia ini berakhir dan kita juga percaya akan kebangkitan; ada hidup sesudah hidup di dunia  ini berakhir. Hanya kita tidak tahu pasti apa wajah hidup sesudah hidup di dunia ini berakhir. Karena itu mungkin saja pertanyaan kaum Saduki adalah pertanyaan kita juga.Dikatakan, satu ketika datanglah orang-orang Saduki kepada Yesus dan bertanya tentang kebangkitan -hidup sesudah hidup di dunia ini berakhhir. Bagi mereka; hidup di dunia yang akan datang  merupakan lanjutan dari hidup sekarang ini. Karena itu akan muncul soal bila seorang wanita terpaksa menikahi tujuh bersaudara secara berturut-turut demi menda-patkan ahli waris dari keluarga; siapa yang akan menjadi suaminya kelak. Kaum Saduki mempersoalkan masa datang padahal mereka sedang hidup di hari ini. Bagi Yesus, yang menentukan hidup masa datang adalah apa yang kita lakukan saat ini dan di sini. Jawaban Yesus cukup sederhana; hidup di dunia yang akan datang tidak sama dengan hidup yang sedang kita jalani; kalau sekarang kita dibatasi oleh ruang dan waktu; di hidup yang akan datang kita akan berelasi tanpa dibatasi oleh ruang dan waktu. Karena hidup kita dibatasi oleh ruang dan waktu, kita butuh ahli waris tetapi ketika kita hidup tanpa dibatasi oleh ruang dan waktu kita tidak lagi membutuhkan ahli waris.Karena itu yang perlu ditata adalah hidup kita hari ini karena hari inilah yang menentukan di mana tempat kita kelak.Melalui kisah ini hendak dikatakan bahwa hukum dan aturan dibuat untuk mengatur hidup manusia dan membantunya menyiapkan diri menyongsong hidup baru; hukum mengkondisikan menusia untuk dapat berelasi dengan Tuhan dan sesamanya. Dalam kesederhanaan jawabanNya, seperti kepada kaum Saduki, Yesus hendak mengingatkan bahwa kita tidak boleh terlalu mengikatkan diri pada masa lampau karena ingatan akan masa lampau dapat membuat kita kehilangan orientasi hidup masa datang. Bukankah ada banyak orang yang gagal meraih impiannya karena mereka tidak mau beranjak dari masa lalu? Selain itu, kita juga diingatkan agar tidak terlalu terpesona dengan impian masa datang karena  tidak sedikit orang yang begitu terpesona dengan impian masa datang lalu lupa bahwa impian ini hanya mungkin digapai bila kita sungguh-sungguh beru-saha menghidupi dan menjalankan apa yang sekarang menjadi kewajibannya. Seperti kaum Saduki, kita cenderung melihat hukum yang berlaku dan menjalankannya seca-ra harafiah tanpa mau bertanya mengapa hukum seperti hukum Musa diberlakukan dan mesti ditaati.Menjalankan hukum tanpa memahaminya adalah kekonyolan dan memahami hukum yang berlaku tanpa menjalankannya adalah pengkhianatan.

Kita hidup dalam waktu dan sang waktu memberi arti bagi keberadaan kita. Untuk itu aturan dan hukum dibuat agar kita dibantu dalam mengatur hidup dan  relasi kita dengan Tuhan dan sesama. Setiap kita wajib menjalankan hukum dan atur-an yang berlaku tetapi hal ini mesti diimbangi dengan pemahaman yang benar tentang hukum yang berlaku; mengapa dan untuk apa kita menjalankannya. Yang terpenting bagi kita bukan menatap ke depan tetapi menata hari ini karena  hidup kita di hari ini yang menentukan wajah macam apa hidup kita di masa datang.  Karena ituartikan hidupmu sekarang dan di sini, hari ini, karena sekali ia berlalu tanpa diartikan anda akan kehilangan kesempatan untuk merubah kisah hidup ini. 










































NADAR FAJAR
BIARKAN YESUS JADI RAJAMU
Minggu, 21 November 2021
Yoh 18:33b-37

   Ketika mempersiapkan renungan berhubungan dengan pesta hari ini, saya teringat akan kata-kata Chairil Anwar, ‘Sekali hidup mesti berarti dan sesudah itu mati’. Sepintas membaca atau mendengar kata-kata ini, ungkapan ini tidak jauh berbeda dari satu deretan permainan kata-kata tanpa banyak makna.Tetapi bila kita merenungkan barang sejenak; ungkapan ini bukan sekedar permainan kata-kata. Si penulis hendak mengingatkan kita akan ada kita yang terbatas; hidup kita dibatasi oleh ruang dan waktu sehingga mesti dilihat sebagai satu kesempatan yang sangat berharga. Dia akan sungguh bernilai bila kita mau mengartikan. Kita hidup hanya sekali, akan datang saatnya kesempatan emas ini berlalu. Dan hidup ini bergerak di antara dua titik batas; ada lalu tiada, di antara kedua titik ini manusia mesti berbuat sesuatu agar lewat apa yang kita buat itu orang dapat melihat bahwa kita pernah ada. Hanya orang-orang yang memberi arti bagi hidup inilah yang akan diartikan sehingga setiap detik mesti diartikan dan setiap peluang harus dilihat sebagai saat-saat berahmat, saat-saat keselamatan.

Hari ini, kita merayakan pesta Kristus raja semesta alam. Hari ini, kita diundang untuk menilai seluruh perjalanan hidup kita di hadapan cermin Kristus sang raja. Apakah keseharian kita mampu membawa kita kepada realitas baru sesudah kalender liturgi ini berakhir ataupun sesudah hidup yang singkat ini sampai ke titik batas?Dalam setahun perjalanan liturgi ini, setiap kita dibantu, dipandu untuk menja-dikan hidup dan misi Yesus, hidup dan misi kita. Bertukarnya lembar demi lembar kalender ini mestinya ikut menjadi tanda perubahan ceritera hidup kita hari demi hari, dari yang tidak baik menjadi baik dan dari yang baik menjadi lebh baik, dari ruang kosong ketiadaan Krisstus menjadi ruang yang terisi oleh kehadiran Kristus sehingga saat ini bukanlagi kita yang hidup melainkan Kristus yang hidup dalam diri kita. Bila ini terjadi, di mana kita hadir di sana mukizat-mukjizat yang disaksikan kaum Yahudi dua ribu tahun silam dapat kembali disaksikan orang-orang jaman kita sekarang dan di sini lewat kehadiran kita. Hari ini ini, kita merayakan pesta Kristus raja, apakah Kristus yang sama telah merajai seluruh hati dan hidup kita? Ataukah perayaan ini hanyalah satu ritual biasa karena tercantum pada kalender liturgi tetapi pengaruh kehadiran Yesus tidak terasa dalam keseharian kita?Perayaan ini berarti bila Kristus memang telah menjadi raja atas seluruh hidup kita.Karena itu kepada Pilatus, Dia mengatakan bahwa kerajaanNya bukan dari dunia ini.Dia adalah raja kerajaan hati kita; kerajaan kasih yang mempersatukan, yang melihat perbedaan sebagai warna-warni yang menciptakan keindahan guratan pelangi sebuah kebersamaan.Dia adalah raja kerajaan para hamba yang melihat posisi yang mereka tempati sebagai peluang untuk melayani sebanyak mungkin orang. Dia adalah raja kerajaaan kebahagiaan yang hadirNya selalu menjadi sumber kegembiraan bagi orang lain; yang lumpuh berjalan, yang tuli mendengar, yang buta melihat, yang mati dibangkitkan dan yang kerasukan setan dibersihkan. Dia adalah raja kerajaan kebenaran; raja atas orang-orang yang mencintai kebenaran dan menjauhi kepalsuan, raja orang-orang yang mencari yang lebih benar dari yang sudah benar, yang lebih adil dari yang sudah adil.Dia adalah raja kerajaan damai; raja atas orang-orang yang mencintai hidup damai dan saling pengertian, raja ata orang-orang yang selalu berusaha menghindari hal-hal yang merusak kedamaian.Sampai di sini sudahkah raja model ini menjadi raja atas hati dan hidup kita?Keberadaan Yesus sebagai raja punya arti bila Dia sungguh menjadi raja bagi hati dan hidup kita.

Yesus adalah raja, pengakuan ini bernilai bila kehadiran dan sabdaNya telah dijadikan cermin untuk menata hidup kita, pedoman bagimana membangun relasi kita dengan dunia.Dia sungguh raja bukan karena kita memiliki uraian teologis filosofis untuk mejelaskan predikat ini tetapi karena hidup dan misiNya telah menjadi hidup dan misi kita; bukan lagi kita yang hidup melainkan Dialah yang hidup dan mengendalikan seluruh ada kita. Bila sampai saat ini, Yesus belum sungguh menjadi raja kita, hari ini komitmen kita untuk menjadikan misi dan hidupNya misi dan hidup kita mesti dibaharui sehingga dengan bertukarnya kalender liturgi tahun ini, pola hidup kitapun turut diberi wajah baru, wajah yang siap membiarkan Kristus menguasai seluruh kerajaan diri kita sehingga sekali hidup, kita berarti dan sesudah itu yang merasakan berartinya kehadiran kita dapat mengartikan hidupnya sendiri.









































NADAR FAJAR
‘JANGAN TAKUT MEMBERI’
Senin, 22 November 2021
Lukas 21:1-4

Kita selalu ada dalam kebersamaan dan itu berarti memberi dan menerima sudah biasa kita saksikan dalam keseharian kita entah apa alasan yang melatarbelakangi aksi ini. Tetapi bila dikatakan ‘Jangan takut memberi’, pernyataan ini sudah tentu mengisyaratkan sesuatu; kita enggan untuk melakukan hal ini dengan berbagai alasan. Walaupun hal ini biasa dalam kebersamaan tetapi tiak semua kita punya kesediaan untuk memberi dan sebaliknya tidak banyak dari kita yang membuka pinta hatinya untuk menerima. Ada yang menerima tanpa perhi-tungan tetapi memberi dengan penuh perhitungan. Pernyataan ini, di satu sisi kele-mahan kita diangkat, di sisi lain kita didorong untuk melakukan apa yang mes-ti kita lakukan; memberi dan menerima adalah bagian dari perbuatan baik. Berhadapan dengan kenyataan ini mestinya kita teringat akan apa yang pernah dikatakan Yesus, “Kamu sudah menerima dengan cuma-cuma maka berilah juga dengan cuma-cuma”. Kalau hal memberi dan menerima adalah bagian dari perbu-atan baik maka jangan takut berbuat baik karena kebaikan bukan sepotong roti yang habis bila dibagi, kebaikan itu sesuatu yang sangat spiritual yang tidak akan pernah habis. Bahkan sebakin kita bersedia untuk melakukannya ia akan berubah menjadi mata air yang tak pernah mengering. 
Kita selalu hidup bersama. Kebersamaan menuntutkepekaan kita untuk membaca situasi hidup sesama dan kesiapan kita untuk menjawab sedapat mungkin apa yang mereka butuhkan. Jalan ini adalah jalan untuk melestarikan kehidupan bersama sekaligus memberi arti bagi kehadiran kita di antara yang lain. Untuk itu kita diingatkan agar tidak takut dalam memberi, berbagi, berbuat baik karena apapun tindakan yang kita ambil semuanya selalu punya konsekuensi. Lu-kas menandaskan bahwa pertama, kita siap memberi, berbagi, berbuat baik tanpa takut bila kita berhadapan dengan kenyataan kita tidak mempersoalkan berapa banyak yang kita miliki tetapi mempertanyakan apakah kita punya kesediaan un-tuk memberi atau tidak. Banyak kali kita tidak membantu orang lain bukan karena yang mereka butuhkan tidak ada pada kita tetapi karena kita tidak punya kesediaan, tidak rela untuk berbagi. Yang kita persoalkan adalah kepentingan diri kita bukan kebutuhan sesama. Ini berarti kita juga harus bersedia menyebrang; keluar dari diri kita sendiri. Hanya dengan keluar dari diri sendiri, meninggalkan kemapanan diri kita dapat menjumpai sesama dalam situasinya yang sebenarnya. Boleh jadi kita punya keprihatinan tetapi kita tidak mengambil langkah lebih lanjut karena kita masih menghitung untung rugi yang akan kita peroleh. Kita sulit berbuat baik ataupun takut memberi karena kita tidak siap menyebrang, kita hanya memperhatikan kebutuhan diri lalu lupa keadaan sesama di sekitar kita. Kedua, kita hanya dapat berbuat baik, punya kesediaan untuk memberi kita siap bercermin diri pada si janda miskin. Dia memberi dengan seluruh hati dan memberi seluruh hidupnya tanpa banyak perhi-tungan. Ia tahu bahwa kebaikan yang diberi dengan hati selalu bernilai lebih seperti mata air yang tak pernah kering walaupun seribu tangan menimbahnya. Di sini kebaikan punya nilai pengorbanan. Kebaikan kita hanya akan mendatangkan kebaikan bagi diri dan sesama bila kita punya semangat berkorban. Dia tahu bahwa dengan memberi apa yang ada padanya dia tidak punya apa-apa lagi tetapi dia juga yakin bahwa perbuatannya itu membuat dia punya tempat khusus di mata Yesus.  Di sini kita perlu berhati-hati, jangan pernah melakukan sesuatu supaya anda dikatakan baik, lakukanlah kebaikan supaya orang yang menerima kebaikan anda menjadi baik dan bisa juga berbuat hal yang sama kepada orang lain, sesamanya. 
Dunia tempat kita mengais hidup sangat membutuhkan kesediaan kita untuk berbagi tetapi ini hanya mungkin bila kita punya kerelaan untuk berkorban. Tidak ada kerelaan untuk berkorban kita hanya akan berhenti pada rasa prihatin semata dan soal hidup ini akantetap menjadi soal. Kalau selama ini kita sepertinya tidak jauh berbeda dari mereka yang lebih banyak mempersoalkan berapa banyak yang mereka miliki lalu lupa melihat apa mereka punya kesediaan untuk berbagi, kerelaan untuk memberi, sudah saatnya kita menjadi lain dari mereka; kita punya hati yang selalu mau merasakan apa yang sedang dirasakan sesama. Bila selama kita bersedia berbagi dengan penuh perhitungan, sudah saatnya kita menghidupi spiritualitas janda miskin; memberi dengan seluruh hati tanpa mengada-ada. Bila selama ini kita lebih suka pamer, sudah saatnya kita merubah motivasi kita, menghidupkan kembali nilai-nilai luhur kekristenan kita; bekerja dengan cinta yang mengabdi, berlaku dengan penuh penghargaan dan berkata dengan penuh hormat demi kebaikan kita, kebahagiaan sesama dan kemuliaan Tuhan.....







































NADAR FAJAR
JANGAN HANYA MENGAGUMI 
Selasa, 23 November 2021
Lukas 21:5-11

Saya tidak tahu pasti tetapi saya dapat menduga dalam hidup ini tentu saja anda punya orang-orang yang anda kagumi entah karena tampangnya ataupun mungkin karena hidup dan penampilannya. Mengagumi sesuatu-sesorang adalah sesuatu yang sangat manusiawi karena kita suka akan hal-hal yang menarik, kita punya orang orang-orang yang dijadikan idola atau panutan. Tetapi hal ini tidak boleh hanya sampai berhenti pada rasa kagum belaka. Selain memiliki rasa kagum, kita punya tugas untuk bisa menyerap hal-hal positif dari kehadiran apa ataupun siapa yang kita kagumi dan berusaha melestarikan nilai-nilai itu karena ada seribu satu kemungkinan nilai-nilai ini dikaburkan oleh kehadiran aneka pilihan dan tawaran yang mem-bingungkan. Kita juga mesti memiliki alasan-alasan yang masuk akal mengapa kita mengagumi hal-hal itu dan punya sikap awas jangan sampai kita mengagumi hal-hal yang punya dampak negatif karena tidak semua yang dikagumi punya nilai positif; kita bisa saja mengagumi seorang pembunuh dan terlanjur tertarik pada sebuah senjata pembunuh massal entah itu karena bentuknya ataupun karena kedahsyatannya dalam memusnahkan musuh.Pendek kata kita perlu mewaspadai kekaguman kita karena kemungkinan penyesatan selalu ada dan perlu diperhitungkan.Ingat, indera bisa menipu anda.Jangan terpesona dengan kesan sesaat.

Kerajaan Allah; suasana bahagia begitu sering diulang entah itu karena situasi ini adalah impian setiap kita ataupun karena kehadirannya semakin tidak terasa dalam keseharian kita; hilang di bawah bayang-bayang gedung-gedung pencakar langit atau ditelan gemerlapnya kemajuan jaman. Ketika mendengar orang mengagumi keindahan bangunan Bait Allah, Yesus justeru mengingatkan mereka akan fananya ba-ngunan itu; akan datang masanya tidak akan dibiarkan satu batupun berada di atas batu yang lain. Di sini Yesus hendak menegaskan bahwa yang terpenting bukan mengagumi indahnya bangunan bait Allah tetapi menghargai kehadiran dan fungsi bait Allah dalam hidup mereka sebagai orang-orang beriman. Apa artinya keindahan itu, bila tidak difungsikan untuk merubah kisah hidup ini? Di sini hendak dikatakan bahwa kita jangan berhenti pada sikap kagum semata; kekaguman kita harus punya dampak, daya rubah terhadap hidup kita sendiri. Yang penting bukan bangunan itu tetapi untuk apa bangunan itu hadir dalam kehidupan kita. Sebuah rumah dibangun untuk mempersatukan penghuninya.Apa artinya rumah itu bila orang-orang yang berteduh di bawah atapnya berusaha mempertajam perbedaan yang ada?  Keindahan bangunan bait Allah akan semakin berlipat ganda bila mereka yang memfungsikannya memiliki hidup yang punya daya rubah, punya pesan keselamatan. Di mana mereka hadir di sana kerinduan akan kerajaan Allah semakin dikobarkan dan keinginan untuk hidup baik semakin dihargai. Ingat, kerajaan Allah lebih berhubungan dengan pengalaman batin manusia; ia hanya bisa dialami dan dirasakan. Kerajaan Allah, kebahagiaan sungguh ada dan ia diperuntukan bagi kita semua. Walaupun demikian tidak semua kita akan mengalaminya, menikmati suasananya. Di sini yang terpenting bukan kapan kita akan mengalaminya tetapi apa yang mesti kita lakukan untuk mengalaminya. Karena berhadapan dengan suasana yang satu ini kita mesti menentukan sikap yang jelas; meninggalkan hidup kita yang lama dan bersikap waspada karena kita bisa saja dikelabui oleh hal-hal semu.Kerajaan Allah, kebahagiaan berkembang dalam dunia nyata tempat kita ada dan mengais hidup, dalam diri kita, dalam relasi yang kita jalin dengan orang lain, dalam tugas-tugas harian kita.Dia merupakan satu realitas masa datang yang sudah harus mulai dibangun sekarang dan di sini. Dan kebahagiaan tidak akan dinikmati oleh sebuah hati yang gelisah, dia hanya bisa dialami oleh sebuah hati yang jernih, hati yang senantiasa berjaga. Karena hanya mereka yang berjaga-jaga, mengisi penantiannya dengan melakukan kebaikan yang akan ikut bersama Anak manusia saat Dia datang untuk mengadili dunia. Saat itu, yang menentukan bukan keindahan bait Allah tetapi keindahan hidup dan kehadiran kita yang punya pesan, punya daya rubah.

Kita rindu menikmati suasana bahagia, kerajaan Allah yang menjadi impian setiap orang beriman. Perulangan kisah tentangnya mesti dilihat sebagai satu anugerah karena ia mengingatkan kita akan apa yang mesti kita kejar dalam hidup ini.  Dialami tidaknya suasana kerajaan Allah tidak ditentukan oleh berapa lama kita menanti atau besarnya kekaguman kita akan bait Allah tetapi oleh apa yang kita lakukan selagi menanti. Cepat atau lambat kehadiran kerajaan Allah cuma soal waktu, tetapi untuk itu kita mesti berjuang mengalahkan diri, melayani sesama dengan cinta yang mengabdi dan membiarkan kerajaan Allah bertumbuh dalam diri kita.





































NADAR FAJAR
Rabu, 24November 2021
“JANGAN TAKUT”
Luk 21:12-19

Yang kita impikan dalam hidup ini adalah kebahagiaan, kesuksesan dan keber-hasilan; hidup tanpa banyak rintangan. Untuk itu segala jalan ditempuh, semua tenaga dikerahkan. Tetapi ceritera keseharian kita justeru jauh berbeda dari apa yang kita impikan. Yang kita saksikan justeru situasi sebaliknya dan bahayanya sering kita tidak siap untuk menghadapinya. Hampir setiap hari kita mendengar, membaca ataupun menyaksikan wajah suram hidup ini; kesengsaraan dan penderitaan di berbagai be-lahan dunia bahkan mungkin kita sendiri sedang mengalaminya. Karena kurang siap menghadapi situasi suram ini, reaksi kitapun beragam. Ada yang pasrah karena menurut mereka itulah garisan hidupnya, ada yang menolak karena memang mereka ada bukan untuk menderita dan yang mereka usahakan adalah kebahagiaan. Ada lagi yang coba bersikap bijak; menerima sambil belajar bagaimana bisa menghindarinya. Ada yang melihat penderitaan sebagai harga yang mesti dibayar dan ada lagi yang melihat bahwa penderitaan merupakan batu uji perjuangan yang sedang dijalankan; apakah orang tabah atau tidak dan situasi ini katanya menyadarkan orang bahwa memperoleh kebahagiaan tidak mudah. Ada lagi yang melihat bahwa kadang kita perlu menderita demi kebaikan orang lain. Apapun pandangan kita tentang pende-ritaan, satu hal yang mesti kita catat; kadang kita perlu menderita supaya kita me-mahami betapa berartinya kebahagiaan. 
TErus terang saya tidak tahu bagaimana situasi anda saat ini tetapi yang saya tahu pasti andapun merasa tidak enak bila kita berdiskusi tentang penderitaan.Karena hal ini boleh jadi membuat luka lama anda kembali berdarah atau membuat wajah anda yang berseri kembali muram lantaran pengalaman pahit yang pernah anda rasakan. Hal yang samamungkin saja terjadi dialami para murid ketika Yesus mengatakan bahwa sebelum datangnya Anak Manusia mereka akan menghadapi aneka tantangan; ada yang ditangkap, dianiaya dan dihadapkan ke pengadilan. Pem-beritahuan ini tentu saja membuat mereka gentar dan takut. Tetapi ini bukan maksud Yesus. Dia hanya mau mengingatkan para muridNya bahwa mengikuti Dia tidak mudah. Memilih mengikuti Dia bukanlah jaminan bebas dari perlakuan tidak adil dan kekerasan. Justeru mereka akan mengalami nasib dan perlakuan yang sama seperti Dia sendiri diperlakukan; kalau Ia dibenci mereka juga akan dibenci. Kebaikan yang mereka lakukan tidak akan selalu mendatangkan tanggapan positif dan sanjungan. Ini satu awasan bagi mereka. Pernyataan ini dimaksud Yesus untuk memurnikan motivasi para muridNya dan mempersiapkan mereka untuk menghadapi situasi yang akan datang. Para murid diminta mengambil sikap dan memutuskan langkah apa yang mesti ditempuh. Mengikuti Dia, seorang murid tidak saja akan menyaksikan peristiwa perbanyakan roti atau perubahan air menjadi anggur, tetapi juga siap untuk ditolak dan dianiaya. Memilih mengikuti Dia berarti harus siap untuk menderita. Di sini tahan terhadap penderitaan menjadi bukti kemuridan dan sejatinya seorang pengikut. Kalau emas diuji dalam tanur api, kesetiaan seorang murid diuji dalam tanur kehidupan. Seorang murid mesti berani untuk menderita, siap untuk berkorban karena boleh jadi seperti Yesus kebaikan yang diwartakan akan menjadi senjata penbunuh dirinya. Penderitaan dan penolakan mesti melahirkan sikap tahan uji dan tidak boleh mematikan semangat mereka untuk tetap berbuat baik.Yesus sendiri mengatakan bahwa situasi yang tidak bersahabat itu harus mereka gunakan sebagai saat berahmat, kesempatan untuk memberikan kesaksian. Di sini kita mesti banyak belajar dari semut; semut tidak pernah mati dilingkungan yang keras, asam dan pahit, dia justeru mati di arena penuh gula dan kemanisan.  Karena sudah lebih dahulu diberitahu, mereka mesti siap dan yang siap tidak akan pernah menyerah. Mereka mesti melakukan hal-hal kecil yang berpengaruh besar. 
Anda dan saya kita adalah pengikut-pengikut Kristus di era di mana orang mengkultuskan posisi dan kedudukan agar bisa mendapatkan pelayanan yang special. Dalam dunia semacam ini, kemuridan kita dipertaruhkan dan keputusan kita untuk mengikuti Dia diuji. Di sini iman kita justeru diuji oleh keinginan kita sendiri; mengikuti Yesus atau mengikuti dunia. Mengikuti Yesus memang tidak mudah dan menderita bukanlah impian kita. Setiap pilihan punya konsekuensi, memilih meng-ikuti Dia berarti kita mesti berhadapan dan menempuh jalan yang tidak mudah ini. Karena itu jangan takut menhadapi setiap tantangan hidup ini karena ketakutan akan menutup setiap pintu jalan keluar segala persoalan.










































NADAR FAJAR
WASPADALAH
Kamis, 25 November 2021
Lukas 21:20-28

Hidup ini menampilkan dua situasi beda warna yang kadang tampil silih berganti; yang satu tampil dalam wajah cerah ceria, kebahagiaan dan yang lain hadir dalam rupa muram dan buram, penderitaan; dua sisi pada logam kehidupan. Karena yang satu selalu mengisyaratkan yang lain, menghadapi salah satu dari keduanya; Khalil Gibran menulis; ‘bila kebahagiaan sedang bertamu di ruang keseharianmu, ingatlah bahwa penderitaan sedang tertidur di buritan hatimu’ dan bila gelombang penderitaan mendera bahtera hidupmu, ingatlah bahwa kebahagiaan sedang berteduh di persembunyian yang aman menanti badai berlalu.Mungkin ini kata-kata hiburan tetapi kehadiran keduanya selalu punya makna atau membawa arti tersendiri bagi hi-dup kita.Kebahagiaan ada dan menarik kita ke arahnya sedangkan penderitaan mun-cul sebagai perintang usaha kita membuat impian kita berwujud.Tetapi penderitaan-penolakan tidak saja negatif sifatnya, dia punya dampak positif; menjadi batu uji ke-sejatian kita, membuat kita kreatif, mengajar kita menghargai kebahagiaan yang kita peroleh dan memberi inspirasi bagaimana mempertahankan suasana penuh bunga itu.Yang aneh; ada yang merasa bahagia bila melihat penderitaan sesama atau bila sesama dibuat menderita.

Perjalanan untuk mengalami suasana bahagia, menikmati suasana kerajaan Allah bukanlah satu perjalanan yang mudah dan menjanjikan; mulusnya jalan dapat membuat orang lengah dan lekuk likunya pengembaraan dapat membuat orang mudah menyerah.Untuk itu kepada para murid, kepada kita Yesus mengingatkan agar kita memiliki sikap awas.Untuk dapat mengalami suasana kerajaan Allah banyak syarat yang perlu dipenuhi, banyak hal yang harus dilakukan dan tidak sedikit tantangan yang mesti dihadapi.Mengapa?Pertama, ketidaktahuan kita akan waktunya dapat membuat kita lengah, mengabaikan apa yang mestinya kita lakukan. Kebosanan karena lamanya menunggu dapat membuat kita kehilangan orientasi hidup sebagai orang-orang beriman. Terkadang kita begitu sibuk berdebat tentang kapan datangnya, kita lupa bahwa yang terpenting bukannya menanti tidaknya kita tetapi apa yang mesti kita lakukan selagi kita menanti. Kedua, karena lebih mempersoalkan waktu dan hal-hal lahiriah berhubungan dengan hadirnya kerajaan Allah, kita akan mudah disseat-kan. Di sini kita kembali diingatkan bahwa kerajaan Allah bukanlah tempat melainkan suasana yang lebih punya kaitan dengan pengalaman batin manusia ketimbang dihubungkan dengan waktu, sehingga dirasakan tidaknya tidak ber-gantung dari waktu tetapi ditentukan oleh suasana batin manusia.Ketiga, menikmati suasana kerajaan Allah kita mesti siap menderita.Di satu sisi kita diminta untuk me-lakukan kebaikan. Di sisi lain kebaikan kita akan menjadi kritikan bagi mereka yang tidak suka kita berbuat baik. Di sini sikap waspada sangat perlu karena penderitaan dapat menggoyahkan keyakinan kita. Suasana seperti itu mesti kita jadikan kesem-patan untuk bersaksi, penderitaan punya nilai keselamatan, kuda tidak akan terantuk pada batu yang sama, benih harus jatuh ke tanah dan mati untuk menghasilkn buah. Ini berarti kita perlu mengambil hikmah dari sebuah penderitaan.Penderitaan mengu-ji kesetiaan dan kesejatian diri, mengasa motivasi, menantang semangat juang dan mendorong kita untuk menemukan jalan baru bagaimana menghindarinya dan bagai-mana mendapatkan kebahagiaan. Kalau emas diuji dalam tanur api, kesejatian kita sebagai orang beriman diuji dalam dapur kehidupan. Penderitaan mengajar kita menghargai dan mempertahankan kebahagiaan yang ada, membangkitkan rasa sena-sib, mengetuk pintu hati kita untuk bisa merasakan apa yang dirasakan sesama. Kepada para muridNya, Yesus mengingatkan bahwa dukacita mereka akan berubah menjadi sukacita. Mereka yang bertahan akan beroleh hidup karena itu waspadalah. 

Menikmati suasana kerajaan Allah tidak semudah yang kita bayangkan.Banyak tantangan yang mesti kita hadapi, tidak sedikit penderitaan yang harus kita ja-lani. Kita mesti melihat penderitaan secara positif; ia merupakan batu uji kesejatian kita; ia mendorong dan membangkitkan rasa senasib di antara kita. Hanya saja kita belum sanggup menerima penderitaan kita dengan lapang dada, kita juga belum siap merasakan apa yang sedang dirarakan sesama. Bahkan kehadiran kita bukannya meri-ngankan melainkan menambah beban penderitaan sesama. Begitu sering kita menari di atas penderitaan sesama dan atas nama keprihatinan kita memanipulasi penderitaan mereka demi keuntungan diri. Seba-gai orang-orang beriman, kita mesti merasa terpanggil untuk menyembuhkan situasi.Kerajaan Allah diperuntukkan bagi mereka yang punya kerelaan untuk berkorban dan punya ketahanan dalam menghadapi aneka penderitaan.




































BACALAH SITUASI’
Jumat, 26 November 2021
Luk 21:29-33

Untuk meraih sukses, kita harus tahu apa yang hendak kita capai, pandai membaca situasi, jeli memanfaatkan peluang yang memungkinkan kita mewujudkan impian kita. Kegagalan terjadi karena kita tidak tahu ke arah mana kita berlangkah, a-pa yang mau dicapai, kita tidak mampu membaca situasi, mengabaikan peluang yang ada.Ingat, tiap situasi merupakan saat tertentu yang perlu dihadapi dengan sikap tertentu pula.Karena sikap kitalah yang menentukan berhasil tidaknya kita merubah mimpi kita menjadi kenyataan.Setiap situasi punya arti, setiap kesempatan punya nilai.Setiap situasi, masing-masing kesempatan, mesti diartikan kalau kita menghen-daki kehadiran kita memberi warna yang khas dan punya arti bagi kebersamaan. Kita ketinggalan kereta karena kita selalu berpikir masih ada kereta yang lain. Padahal setiap situasi mesti dilihat sebagai kereta api terakhir dan satu-satunya; tidak ada ke-sempatan kedua untuk menciptakan kesan pertama atau kita tidak mungkin menje-jakkan kaki dua kali pada air yang sama karena air akan terus mengalir dan waktu akan terus bergulir dan kita akan tertinggal di stasiun impian kita tanpa pernah mera-ihnya. 

Ada dan mengais hidup dalam alam membuat hidup kita mempengaruhi dan dipengaruhi oleh situasi alam sekitar.Panasnya hari bisa mempengaruhi suhu sebuah hati, sejuknya rembulan dapat menenangkan badai di gurun sebuah nurani. Dekat de-ngan alam membuat kita dapat membaca apa yang ada di balik gejala alam dan mem-bawa kita kepada pemahaman bahwa dalam kebersamaan ada begitu banyak rambu kehidupan yang dapat menolong kita melestarikan hidup yang tidak kekal ini. Karena itu Yesus mengharapkan agar kemampuan kita untuk membaca gejala-gejala alam dapat digunakan untuk memahami kehadiran kerajaan Allah, membiarkan dia bertum-buh dan mempengaruhi hidup dan relasi kita dengan dunia.Yang menjadi soal adalah apakah kita menyadari, punya kepekaan dan kesediaan untuk membiarkan dia ber-tumbuh dan mempengaruhi hidup kita?Lalu mengapa masih ada begitu banyak soal yang tidak terselesaikan dan tidak kurang masalah yang mesti kita hadapi dalam hidup ini? Di satu sisi, pengetahuan kita tentang gejala alam belum mampu meng-hantar kita kepada pemahaman akan tanda kehadiran kerajaan Allah. Di sisi lain karena kita belum serius mengindahkan rambu-rambu kehidupan yang ada dalam keseharian kita. Atau mungkin juga kita menyadari kehadiran mereka tetapi kita tidak bersedia mengartikan isyarat yang diwakilinya.Karena pola hidup seperti inilah, kita dikecam Yesus.Kita punya keinginan untuk menikmati suasana kerajaan Allah tetapi kita tidak bersedia menyadari kehadirannya dan membiarkan dia berpengaruh dalam hidup kita. Kita tahu apa yang mesti kita lakukan untuk merubah kisah hidup ini tetapi begitu sering kita mengabaikannya. Kita punya banyak peluang membuat mimpi kita berwujud tetapi kita membiarkan saat berahmat ini berlalu tanpa diartikan. Kita tahu membaca suasana alam dan berjuang menyiapkan lahan dan payung sebelum datangnya hujan tetapi kita begitu buta terhadap kehadiran kerajaan Allah, tidak melakukan apa yang perlu untuk dapat menikmati suasana kerajaan yang satu ini. ‘Kalau kamu tahu menghadapi gejala alam, mengapa kamu tidak tahu bagaimana menyambut datangnya kerajaan Allah?’ Ingat, bila saatnya tiba, Anak Manusia akan mengutus malaekat-malaekatNya untuk mengumpulkan semua mereka yang layak menikmati suasana kerajaan yang satu ini. Yang siap akan menyertai Anak Manusia, yang tidak siap, kedatangan Anak Manusia merupakan bencana; ketakutan dan kece-masan adalah iramanya. Hidup dengan menghasilkan buah adalah tuntutannya. Di sini, yang menjadi soal bukan apa yang kita ketahui tentang datangnya kerajaan Allah tetapi apa yang kita lakukan untuk menyambut datangnya. Karena yang menentukan muka kita bisa ditegahkan bukan apa yang kita ketahui tetapi apa yang kita buat berhubungan dengan apa yang kita ketahui itu. 

Kita punya akal untuk memahami gejala-gejala alam, kita juga memiliki hati untuk merasakan getar kehadiran kerajaan Allah dalam keseharian kita dan apa yang mesti kita lakukan untuk dapat menikmati suasana kehadirannya.Kalau kita sibuk menyiapkan segala sesuatu untuk menghadapi keseharian ini, mengapa persiapan yang sama tidak kita lakukan untuk menyadari kehadiran kerajaan Allah?Ingat, mengetahui segala sesuatu tentang datangnya kerajaan Allah tidak akan banyak berguna bila pengetahuan itu tidak membantu kita untuk mempersiapkan diri kita menyambut kedatangannya.Pengetahuan tentangnya bukan jaminan dipilih tidaknya kita, yang menentukan adalah apa yang kita lakukan berhubungan dengan apa yang kita ketahui itu.Yang kita lakukan, itulah yang menentukan terpilih atau berarti ti-daknya kita bagi yang lain. Kalau kita mampu membaca gejala alam, mengapa kita menutup diri terhadap pengaruh kehadiran kerajaan Allah?






































NADAR FAJAR
BUATLAH SESUATU’
Lukas 21:34-36
Sabtu, 27 November 2021

Menanti.Mungkin anda sedang duduk di atas kursi yang gelisah menanti seseorang atau sesuatu.Menanti adalah melewatkan waktu dalam detak kegelisahan, satu pekerjaan berat yang menguji kesabaran.Menanti, kadang melahirkan kebosanan karena jarum jam terasa begitu lambat berpindah sedang yang dinanti belum juga menampakkan adanya.Hati-hatilah karena kebosanan dan kekosongan dapat mem-buat kita hilang kesabaran dan orientasi hidup. Menanti ibarat nyala api di tengah badai; menempatkan hati manusia di antara harapan dan kegelisahan. Kecemasan akan semakin menjadi dan kecurigaan akan bertambah bila akhir penantian masih dalam tanda tanya atau yang dinanti sampai batas waktu yang ditentukan belum juga tiba. Semua ini terjadi karena kita lebih mempersoalkan banyaknya waktu yang kita habiskan dan kapan penantian itu beakhir. Seandainya yang menjadi perhatian kita adalah apa yang mesti  kita lakukan selagi menanti, tentu saja pekerjaan yang satu ini tidak akan membuat jantung kita berdenyut lebih cepat dan kegelisahan tidak perlu mengisi ruang hati kita. 
Kita punya kerinduan untuk menikmati suasanakerajaan Allah; suasana bahagia tanpa kesedihan, situasi damai tanpa peperangan.Kita rindu kebenaran tanpa tipu daya, keadilan tanpa kecurangan.Kerinduan ini menempatkan kita dalam situasi penantian; berada di antara samudera harapan dan horizon kenyataan.Dan sesuai dengan kalender liturgi kita sedang menjelang masa adventus; masa penantian, kesempatan untuk berubah, peluang untuk merubah kisah hidup ini.Adventus, satu masa di mana kita dihadapkan pada syarat-syarat untuk dapat menghadirkan suasana kerajaan Allah dalam keseharian kita.Ini berarti kerajaan Allah, kebahagiaan itu sungguh ada dan diperuntukan bagi kita semua. Walaupun demikian tidak semua kita akan mengalami, menikmati suasananya. Berhadapan dengan kerajaan yang satu ini, baptisan bukan jaminan dan menanti saja tidak cukup. Di sini yang terpenting bukan kapan kita akan mengalaminya tetapi apa usaha kita, apa yang mesti kita lakukan untuk bisa masuk dalam suasana khas ini. Karena berhadapan dengan kerajaan ini, untuk mengalaminya perubahan sikap hidup sangat dituntut; kita mesti menentukan sikap yang jelas; meninggalkan yang lama dan bersedia memenuhi syarat-syaratnya.Berada dalam penantian, yang perlu kita lakukan adalah bersikap awas, menghindari hal-hal yang menyesatkan, berada dalam dunia tetapi tidak membiarkan diri teng-gelam dalam hal-hal duniawi.Lamanya menanti bisa mendatangkan kebosanan dan kebosanan yang tidak teratasi dapat berakibat fatal; melunturkan kepercayaan dan membuat kita kehilangan orientasi hidup. Di sini bukan soal menanti tetapi apa yang kita buat selagi menanti. Kerajaan Allah bukan sesuatu yang datang dari luar, suasana ini mesti muncul dalam kedalaman batin manusia.Ia berkembang dalam dunia nyata tempat kita ada dan mengais hidup, dalam diri kita, dalam relasi yang kita jalin dengan orang lain, dalam tugas-tugas harian kita. Dia merupakan satu realitas masa datang yang sudah harus mulai dibangun sekarang dan di sini. Ingat, di mana tempat kita kelak, dinikmati tidaknya kebahagiaan itu ditentukan oleh apa yang kita lakukan sekarang dan di sini sehingga di mana kita hadir, di sana mestinya ia dihadirkan. Dan kegelisahan sebuah hati bukan tempat  suasana bahagia dinikmati.  Kebahagiaan, suasana kerajaan Allah hanya bisa dinikmati oleh sebuah hati yang jernih, hati yang senantiasa berjaga. Karena hanya mereka yang berjaga-jaga, mengisi penantiannya dengan melakukan hal-hal yang  berarti yang akan ikut bersama Anak manusia saat Dia datang kelak untuk mengadili dunia. Hanya mereka yang mengisi penantiannya dengan apa yang dikehendaki Putera Manusia, yang akan bertahan di hadapanNya Karena itu lakukan kebaikan selagi mungkin.   
Kita punya kerinduan untuk menikmati suasana bahagia, kerajaan Allah yang menjadi impian setiap orang beriman. Perulangan kisah tentang kerajaan Allah mesti dilihat sebagai satu anugerah karena ia mengingatkan kita akan apa yang mesti kita kejar dalam hidup ini.  Dialami tidaknya suasana kerajaan Allah tidak ditentukan oleh berapa lama kita menanti tetapi oleh apa yang kita lakukan selagi menanti. Cepat atau lambat kehadiran kerajaan Allah cuma soal waktu, tetapi untuk itu kita mesti berjuang mengalahkan diri, melayani sesama dengan cinta yang mengabdi dan mem-biarkan kerajaan Allah bertumbuh dalam diri kita.Semoga kita bukanlah orang-orang yang ditinggalkan saat Anak Manusia datang untuk mengadili dunia.









































NADAR FAJAR
BUKAN SOAL WAKTU
Minggu, 28 November 2021
Luk 21:34-36

		Banyak kali kita mempersoalkan waktu yang kita habiskan dalam melakukan sesuatu, kita lupa mempersoalkan apa yang kita buat dan bagaimana kualitasnya se-iring dengan waktu yang kita habiskan. Kita semua pernah berada dalam satu penan-tian.Mungkin juga sekarang anda sedang duduk di atas kursi yang gelisah menanti seseorang atau sesuatu.Menanti adalah melewatkan waktu dalam detak kegelisahan, satu pekerjaan yang menguji kesabaran.Menanti, kadang melahirkan kebosanan ka-rena jarum jam terasa begitu lambat berpindah sedang yang dinanti belum juga me-nampakkan adanya.Hati-hatilah karena kebosanan dan kekosongan dapat membuat kita hilang kesabaran dan orientasi hidup. Menanti ibarat nyala api di tengah badai; menempatkan hati manusia di antara harapan dan kegelisahan. Kecemasan akan se-makin menjadi dan kecurigaan akan bertambah bila akhir penantian masih dalam tan-da tanya atau yang dinanti sampai batas waktu yang ditentukan belum juga tiba. Se-mua ini terjadi karena kita lebih mempersoalkan banyaknya waktu yang kita habiskan dan kapan penantian itu beakhir. Seandainya yang kita perhatikan adalah apa yang mesti kita lakukan selagi menanti, tentu saja pekerjaan ini tidak akan membuat jan-tung kita berdenyut lebih cepat dan kegelisahan tidak perlu mengisi ruang hati kita. 

Kita punya kerinduan untuk menikmati suasanakerajaan Allah; suasana bahagia tanpa kesedihan, situasi damai tanpa peperangan; kebenaran tanpa tipu daya, keadilan tanpa kecurangan.Kerinduan ini membuat kita berada di antara samudera harapan dan horizon kenyataan.Dan sesuai dengan kalender liturgi kita sedang memulai masa adventus; masa penantian, kesempatan untuk berubah, peluang untuk berbalik haluan.Adventus, satu masa di mana kita dihadapkan pada syarat-syarat untuk dapat mengha-dirkan dan mengalami suasana kerajaan Allah dalam keseharian kita.Ini berarti kera-jaan Allah, kebahagiaan itu sungguh ada dan diperuntukan bagi kita semua. Walaupun demikian tidak semua kita akan mengalami, menikmati suasananya. Di sini baptisan bukan jaminan dan menanti saja tidak cukup; yang terpenting bukan kapan kita akan mengalaminya tetapi apa yang mesti kita lakukan untuk bisa masuk dalam suasana ini. Untuk mengalaminya perubahan sikap hidup sangat dituntut; kita mesti menen-tukan sikap yang jelas; meninggalkan yang lama dan bersedia memenuhi syarat-syaratnya.Kita juga mesti bersikap awas, menghindari hal-hal yang menyesatkan, berada dalam dunia tetapi tidak membiarkan diri tenggelam dalam hal-hal duniawi. Ketidaktahuan kita akan waktunya dapat membuat kita lengah, mengabaikan apa yang mestinya kita lakukan, membuat kita kehilangan orientasi hidup.Lamanya menanti bisa mendatangkan kebosanan dan kebosanan yang tidak teratasi dapat berakibat fatal; melunturkan kepercayaan. Terkadang kita begitu sibuk berdebat tentang kapan da-tangnya, kita lupa bahwa yang terpenting bukannya menanti tidaknya kita tetapi apa yang mesti kita lakukan selagi kita menanti. Karena lebih mempersoalkan waktu dan hal-hal lahiriah berhubungan dengan hadirnya kerajaan Allah, kita akan mudah dise-satkan. Di sini kita diingatkan bahwa kerajaan Allah bukanlah tempat melainkan suasana yang lebih punya kaitan dengan pengalaman batin manusia ketimbang dihu-bungkan dengan waktu, sehingga dirasakan tidaknya tidak bergantung dari waktu tetapi ditentukan oleh suasana batin manusia.Kerajaan Allah bukan sesuatu yang datang dari luar, suasana ini mesti muncul dalam kedalaman batin manusia.Ia ber-kembang dalam dunia nyata tempat kita ada dan mengais hidup, dalam diri kita, dalam relasi yang kita jalin dengan orang lain, dalam tugas-tugas harian kita.Dia me-rupakan satu realitas masa datang yang sudah harus mulai dibangun sekarang dan di sini. Ingat, di mana tempat kita kelak, dinikmati tidaknya kebahagiaan itu ditentukan oleh apa yang kita lakukan sekarang dan di sini sehingga di mana kita hadir, di sana mestinya ia dihadirkan. Dan kegelisahan sebuah hati bukan tempat suasana bahagia dinikmati.Kebahagiaan, suasana kerajaan Allah hanya bisa dinikmati oleh sebuah hati yang jernih, hati yang senantiasa berjaga. Karena hanya mereka yang berjaga-jaga, mengisi penantiannya dengan melakukan hal-hal yang berarti yang akan ikut bersama Anak manusia saat Dia datang kelak untuk mengadili dunia. Hanya mereka yang mengisi penantiannya dengan apa yang dikehendaki Putera Manusia, yang akan berta-han di hadapanNya. Menikmati suasana kerajaan Allah kita mesti siap menderita.Di satu sisi kita diminta untuk melakukan kebaikan. Di sisi lain kebaikan kita akan men-jadi kritikan bagi mereka yang tidak suka kita berbuat baik. Di sini sikap waspada sangat perlu karena penderitaan dapat menggoyahkan keyakinan kita. Suasana seperti itu mesti kita jadikan kesempatan untuk bersaksi, penderitaan punya nilai kesela-matan, kuda tidak akan terantuk pada batu yang sama, benih harus jatuh ke tanah dan mati untuk menghasilkn buah. Ini berarti kita perlu mengambil hikmah dari sebuah penderitaan.Penderitaan menguji kesetiaan dan kesejatian diri, mengasa motivasi, menantang semangat juang dan mendorong kita untuk menemukan jalan baru bagaimana menghindarinya dan bagaimana mendapatkan kebahagiaan. Kalau emas diuji dalam tanur api, kesejatian kita sebagai orang beriman diuji dalam dapur kehi-dupan. Penderitaan mengajar kita menghargai dan mempertahankan kebahagiaan yang ada, membangkitkan rasa senasib, mengetuk pintu hati kita untuk bisa merasa-kan apa yang dirasakan sesama. Kepada para muridNya, Yesus mengingatkan bahwa dukacita mereka akan berubah menjadi sukacita. Mereka yang bertahan akan beroleh hidup karena itu waspadalah. 

Menikmati suasana kerajaan Allah tidak semudah yang kita bayangkan.Banyak tantangan yang mesti kita hadapi, tidak sedikit penderitaan yang harus kita jalani. Kita mesti melihat penderitaan secara positif; ia merupakan batu uji kesejatian kita; ia mendorong dan membangkitkan rasa senasib di antara kita. Hanya saja kita belum sanggup menerima penderitaan kita dengan lapang dada, kita juga belum siap merasa-kan apa yang sedang dirarakan sesama. Bahkan kehadiran kita bukannya meringan-kan melainkan menambah beban penderitaan sesama. Begitu sering kita menari di atas penderitaan sesama dan atas nama keprihatinan kita memanipulasi penderitaan mereka demi keuntungan diri. Sebagai orang-orang beriman, kita mesti merasa ter-panggil untuk menyembuhkan situasi.Kerajaan Allah diperuntukkan bagi mereka yang punya kerelaan untuk berkorban dan punya ketahanan dalam menghadapi aneka penderitaan.Semoga kita bukanlah orang-orang yang ditinggalkan saat Anak Manusia datang untuk mengadili dunia.
















NADAR FAJAR
JADILAH PEMUKAT MANUSIA
Selasa, 30 November 2021
Matius 4:18-22
		
Dunia kita sedang sakit. Berhadapan dengan dunia yang sakit, kita dipanggil untuk merasakan apa yang dideritanya dan mencarti jalan bagaimana mengobati-nya. Dunia tempat kita mengais hidup mengalami sakit karena ia kehilangan rasa damai dan kedamaian yang terusik dapat menambah sakitnya. Dunia yang sakit menem-patkan kita pada posisi kritis, kitapun bisa dijangkiti sakitnya. Lalu apa yang kita lakukan berhadapan dengan situasi ini? Menambah garis hitam pada situasi kelabu ini ataukah berusaha memberi warna cerah pada lukisan indah yang perlahan-lahan mulai rusak dipermainkan tangan-tangan jahil? Damai adalah sebuah taman dengan paduan serasi bunga beragam warna dan beraneka jenis. Damai adalah guratan pelangi dengan rangkaian warna-warni, di mana masing-masing garis punya arti dan tiap warna punya nilai; ada perbedaan tanpa konflik.Damai adalah sebuah mosaik dengan keping-keping kaca aneka warna dan bentuk, di mana tiap keping menempati ruangnya dan memberi warna yang khas.Mampukah kita menghidupkan lukisan ini dalam kebersamaan kita?

Ada dalam dunia dan menjadi bagian dari satu kebersamaan, kita dipanggil untuk memberi warna yang khas bagi kebersamaan itu.Bila memang demikian, baik buruknya situasi dunia tempat kita ada dan mengais hidup menjadi tanggung jawab setiap kita yang ada di sana. Kitalah yang menentukan warna situasi dan cuaca keseharian kita.Untuk itu, sikap Yesus mesti menjadi sikap kita juga, panggilanNya mesti menggerakkan langkah kita juga. Setelah menelusuri lorong-lorong kehidupan, mengukir jejak di pantai kehidupan kita tempat datangnya riak suka dan duka, Ia memanggil dan mengutus murid-muridNya, merubah peran mereka dari penangkap ikan kepada pemukat manusia. Mereka dipanggil untuk mendampingiNya memulihkan situasi. Mereka dipanggil dengan namanya ma-sing-masing; satu isyarat bahwa setiap pribadi dipanggil untuk tugas yang sama. Dan tugas yang sama ini menuntut tanggung jawab pribadi. Untuk itu masing-masing orang mesti hidup sesuai dengan nama atau predikat yang disandangnya. Kenyataan menunjukkan bahwa kita belum hidup sesuai dengan nama atau predikat yang kita sandang. Nama dan predikat kita hanya berlaku pada waktu, tempat dan di hadapan orang-orang tertentu; di luar dari ketertentuan ini nama dan predikat kita kita tanggalkan. Sebagai orang-orang kristen, apakah kehadiran kita berdampak positif bagi kebersamaan? Seperti Andreas, nelayan pemukat manusia, kitapun dipanggil untuk menjadi pemukat-pemukat manusia lewat hidup dan karya kita. Tetapi untuk itu pertama-tama kita harus menjadikan hidup Yesus sebagai hidup kita sendiri, sehingga kehadiran kita mempunyai daya pikat, kata-kata kita punya daya rubah dan tingkah laku kita memiliki daya ikat. Hidup adalah lautnya, kita adalah pemukatnya dan apa yang kita lakukan, hidupi, itulah pukat yang mesti kita gunakan untuk menarik sesama kepada kebaikan, merubah haluan hidupnya, merubah kisah hidup ini. Tetapi kehadiran kita dalam kebersamaan belum mampu menunjukkan bahwa kehadiran kita punya daya rubah.Kehadiran kita tidak menjadikan kisah hidupini menjadi jauh lebih baik tetapi sebaliknya menjadi jauh lebih buruk. Di mana kita hadir di sana semakin banyak orang memilih berada di luar jaring. Kita diminta untuk memberitakan kerjaan Allah teteapi yang kita lakukan adalah mewartakan kerajaan diri kita; yang kita wartakan bukan Yesus melainkan diri kita sendiri. Iman kita belum menjadi jiwa hidup kita dan hidup kita  belum menjadi duta dari iman yang kita miliki. 

Ada begitu banyak orang di sekitar kita yang belum mengenal Allah dan tidak sedikit dari antara kita yang sudah tidak mau mengenal Allah. Sebagai orang-orang beriman, kita adalah perpanjangan tangan para murid untuk mewartakan, membaptis dan mengajarkan mereka bagaimana melakukan apa yang dilakukan Yesus. Untuk membawa mereka semakin dekat dengan Allah yang kita imani; hidup Yesus terlebih dahulu harus menjadi hidup kita dan apa yang dilakukanNya mesti menjadi keseharian kita sehingga mereka yang ingin mengenal Dia tidak saja dipengaruhi oleh kata-kata kita tetapi lebih oleh hidup kita yang punya pesan. Dengan cara ini, kita dapat merubah cerita hidup mereka, menjadikan mereka pemukat-pemukat manusia. 
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